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HIJAU: Pemanfaatan dinding rumah dan pekarangan untuk menanam sayur mayur se-

bagai upaya

ga di K Klitren,

belum lama ini.

Kemas Kampung Sayur
dengan Ekonomi Kreatif

KOTA, Joglo Jogja - Pe-
merintah Kota Yogyakarta
berupaya an

untuk pertanian perkotaan
sangat terbatas, biasanya ha-

ap di depan ru-

program pertanian perkotaan
(Urban Farmmgz( yang diini-
siasi dalam bentuk lorong atau
kampung sayur. Salah satunya
dengan mengemasnya dalam
balutan ekonomi kreatif.
“Lahan yang digunakan

ny:

mah bahkan lorong-lorong
permukiman. Makanya, per-
lu dikemas sebagai ekonomi

kreatif agar buahkan

Pangan Kota Yogyakarta
Imam Nurwahid di Yogyakar-
ta, kemarin.

Menurutnya, balutan
ekonomi kreatif dalam
pengembangan kampung
sayur akan kinkan

hasil yang optimal,” terang
Keépala Bidang Ketahanan
Pangan Dinas Pertanian dan

pengelola untuk terus ber-
inovasi.
MBaca KEMAS... Hal Il

Kemas Kampung Sayur dengan Ekonomi Kreatif

sambungan dari hal Joglo Jogja

Sehingga kampung sayur akan
tetap berjalan secara berkesi-
nambungan dan memberikan
dampak yang lebih optimal ke
masyarakat dari berbagai sisi.
“Tidak hanya dari segi pe-
menuhan ketahanan pangan
saja tetapi juga bisa mening-
katkan ek« i .

jumlah kelompok tani mampu
memproduksi media tanam,
bahkan pemerintah daerah
juga sudah berupaya mem-
buatkan rumah bibit meski-
pun sederhana. Selain itu, ada
pula kelompok tani yang bisa
mengolah sampah organik

pungkasnya.
Penerapan kebijakan dan
Yogya.karta untuk

yang 1ghasilkan pupuk

']1ka setiap kzlompok bnsa

di binaan pemerintah daerah.

“Caranya dengan membeli
produk yang dihasilkan kam-
pung sayur. Bisa bekerja sama
dengan kelompok kuliner
yang masuk program Gan-
deng Gendong. Kelompok
kuliner membeli bahan dari

produk kampung sayur,” pa-
Dengan dclmkxan, lanjut

ta”, lanjutnya, juga bisa menja-
di pe_ndukung untuk men)ay

saling
dari kclompok lain, sehing-
ga produksi yang dihasilkan

keber
kampung sayur. Setmp kam
pung sayur atau kel

ung sayur akan otomatis
(exsﬂ-ap u;amya
ian, Imam

tani tentu memiliki produk
unggulan. Setiap produk bisa
diputar di antara kelompok
tani untuk saling memenuhi

juga menyebutkan intervensi
pemerintah daerah juga tetap
dibutuhkan untuk menja-
ga agar ada kesinambungan

Imam, peng

sayur di Kota Yogyakana bisa

menjadi lebih bersemangat

untuk menjaga. Agar kam-

pung sayur yang dxkglolanya
isa berj

diberikan ke posyandu dan ibu
rumah tangga di sekitar kam-

pung sayur.

Selain itu, ada pula kam-
pung sayur yang menjual
produk dengan sistem jual
beli yang variatif. Misalnya
dijual ke masyarakat atau
warung di sekitar untuk
memastikan agar perputaran
modal terjaga. “Ada pula
produk yang sudah dijual ke
pasar secara manual atau se-
cara daring,” katanya.

Saat ini, total kampung
sayur di Kota Yogyakarta ter-
catat seb k 115

ber

Berdasarkan hasil survei
yang dilakukan, Imam men-
gatakan, ada beberapa model

Imam menyebutkan, belum
semuanya berjalan secara op-
timal karena berbagai sebab.
Di antaranya cuaca atau pen-

kebutuhan,” )elasnya kegiatan di setiap kampung pemasaran produk kam- gelola yang sibuk dengan ke-
Ia pun se-  sayur, kb yang menja-  pung sayur. Yaitu donasi atau giatan lain. (ara/all)
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